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ABSTRACT People with intellectual disabilities often have difficulty maintaining
personal hygiene due to their limited intellectual functioning. Modeling techniques
are often less effective due to the lack of subsequent reinforcement. To assess how
effective modeling techniques combined with positive reinforcement are in helping
people with intellectual disabilities at Sentra Wirajaya Makassar to better maintain
personal hygiene. This study used a quantitative method with a single subject design
(Single Subject Design/SSD) type A-B-A. Data were collected by observing the
subjects personal hygiene behavior before, during, and after the intervention. After
implementing this technique, there was a clear improvement in personal hygiene
behavior in people with intellectual disabilities. This is seen from the improving trend
graph, positive changes in behavioral levels, and more stable behavior. The analysis
shows that this intervention has a strong positive impact. Modeling techniques
combined with positive reinforcement are very effective in improving personal
hygiene in people with intellectual disabilities. Social workers are advised to use this
approach to help address personal hygiene issues in this group effectively.

KEYWORDS: Intellectual Disabilities, Personal Hygiene Behavior(Susilowati, Ocktilia, et
al,; Susilowati and Achmad)

ABSTRAK Penyandang disabilitas intelektual sering kesulitan menjaga kebersihan
diri karena keterbatasan fungsi intelektual mereka. Teknik modeling sering kurang
efektif karena kurangnya penguatan pada penerapannya. Oleh karena itu penelitian
ini dilaksanakan dengan penerpatan teknik modeling dengan positif reinforcement
dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri penyandang disabilitas
intelektual di Sentra Wirajaya Makassar. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain subjek tunggal (Single Subject Design/SSD) tipe A-B-A.
Data dikumpulkan dengan mengamati perilaku kebersihan diri subjek sebelum,
selama, dan setelah intervensi. Setelah menerapkan teknik ini, ada peningkatan yang
jelas dalam perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas intelektual.
Ini terlihat dari grafik tren yang membaik, perubahan positif dalam level perilaku, dan
perilaku yang lebih stabil. Analisis menunjukkan bahwa intervensi ini memiliki
dampak positif yang kuat. Teknik modeling yang dikombinasikan dengan penguatan
positif sangat efektif untuk meningkatkan kebersihan diri penyandang disabilitas
intelektual. Pekerja sosial disarankan untuk menggunakan pendekatan ini untuk
membantu mengatasi masalah kebersihan diri pada kelompok ini secara efektif.

KataKunci: : Penyandang Disabilitas Intelektual, Perilaku Menjaga Kebersihan Diri,
Teknik Modeling dengan Penguatan Positif.

INTRODUCTION

Penyandang disabilitas merupakan bagian integral dari masyarakat yang memiliki hak untuk berpartisipasi dan
berkembang, namun seringkali menghadapi stigma dan diskriminasi akibat keterbatasan yang mereka miliki (Rifqi, 2018).
Di Indonesia, jumlah penyandang disabilitas masih cukup besar, dengan data Pusdatin Kesos tahun 2020 menunjukkan
angka 1.296.781 jiwa (Kementerian Sosial RI, 2021). Salah satu jenis disabilitas yang memerlukan perhatian khusus adalah
disabilitas intelektual. Menurut Furi Novita (2021), penyandang disabilitas intelektual adalah individu yang memiliki
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kelainan intelektual dengan kecerdasan jauh di bawah rata-rata, ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan
ketidakcakapan dalam interaksi sosial (Novita et al., 2021). Kondisi ini seringkali menghambat perkembangan mereka
sesuai usia, bahkan pada usia remaja sekalipun, mereka dapat menunjukkan perilaku seperti balita.

Keterbatasan fungsi intelektual pada penyandang disabilitas intelektual berdampak signifikan pada kemampuan
mereka dalam merawat dan menjaga kebersihan diri. Arkam (2022) menyatakan bahwa individu dengan gangguan
intelektual memerlukan perhatian lebih besar terhadap produk dan layanan kebersihan pribadi dibandingkan masyarakat
umum. Mereka sering menghadapi tantangan dalam menjaga kebersihan mulut, karena kesulitan mengumpulkan energi
mental yang dibutuhkan untuk membersihkan gigi dan gusi dengan benar. Pentingnya kebersihan pribadi, seperti
mencuci tangan, membersihkan mulut, lidah, gigi, telinga, dan rambut, telah ditunjukkan oleh penelitian Rointan Parulian
et al. (2020) dalam mendukung perkembangan genitalia. Kesulitan dalam mengurus diri sendiri dan menjaga kebersihan
diri ini digolongkan sebagai permasalahan kurangnya perilaku menjaga kebersihan diri (personal hygiene) pada
penyandang disabilitas intelektual.

Personal hygiene adalah kegiatan atau tindakan merawat diri dengan senantiasa menjaga kebersihan dan
kesehatan yang bertujuan untuk mencapai tingkat kesejahteraan fisik maupun psikis (Ernita et al., 2021; Laili Isro’in &
Sulistyo Andarmoyo, 2012; Salsabilla & Fatmawati, 2024; Wintari, 2019). Oleh karena itu, perilaku menjaga kebersihan diri
sangatlah penting. Untuk mengatasi permasalahan ini, pekerja sosial dapat menerapkan teknik modifikasi perilaku, salah
satunya adalah teknik modeling.

Teknik modeling adalah prosedur di mana seorang model memperlihatkan contoh perilaku tertentu dengan maksud
agar individu yang diamati melakukan perilaku yang sama (Martin, 2015). Teknik ini terbukti efektif dalam meningkatkan
perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas intelektual. Penelitian oleh Ode Diana Harisa et al. (n.d.)
menunjukkan bahwa penerapan teknik modeling dapat membantu meningkatkan praktik kebersihan diri pada siswa
dengan disabilitas intelektual. Selain itu, Rahmah (2018) menemukan bahwa Positive Reinforcement memiliki pengaruh
dalam meningkatkan perilaku merawat diri pada anak dengan keterbatasan intelektual.

Meskipun demikian, penerapan teknik modeling secara tunggal memiliki hambatan. Berdasarkan hasil praktikum di
Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi, ditemukan bahwa kurangnya teknik penguatan pada tahapan retensi, reproduksi
motorik, serta motivasi dan penguatan menyebabkan penyandang disabilitas intelektual cenderung menunjukkan
kejenuhan, menjadi monoton, dan kurang memperhatikan perilaku yang telah dimodelkan. Keterbatasan ingatan jangka
pendek dan kesulitan dalam menyimpan informasi baru pada penyandang disabilitas intelektual memperparah hambatan
ini. Oleh karena itu, penelitian ini memperkenalkan inovasi dengan mengintegrasikan teknik modeling dengan Positive
Reinforcement secara lebih sistematis dan terstruktur, dengan fokus khusus pada perilaku menjaga kebersihan diri.
Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan metode yang lebih holistik dalam pembelajaran kebersihan diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas teknik modeling dengan Positive Reinforcement dalam
meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas intelektual. Alasan utama dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengatasi hambatan yang ditemukan dalam penerapan teknik modeling sebelumnya. Dengan
melakukan uji coba terhadap rekayasa teknik ini, peneliti berharap dapat menghasilkan data yang valid mengenai
pengaruh kombinasi teknik tersebut terhadap perilaku menjaga kebersihan diri, serta memberikan kontribusi praktis
dalam pengembangan metode intervensi pekerja sosial untuk terapi psikososial dalam hal modifikasi tingkah laku
penyandang disabilitas intelektual.

Lokasi penelitian awalnya direncanakan di Sentra Terpadu Pangudi Luhur Bekasi, namun dipindahkan ke Sentra
Wirajaya Makassar karena subjek uji coba di Sentra Terpadu Pangudi Luhur telah terminasi dari pelayanan. Di Sentra
Wirajaya Makassar, ditemukan subjek uji coba dengan karakteristik yang sangat mirip dan kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan perilaku kebersihan diri di kalangan penyandang disabilitas intelektual. Perubahan lokasi ini
memungkinkan peneliti untuk melanjutkan proyek dengan subjek yang relevan dan optimal, sehingga hasil penelitian
dapat lebih signifikan dalam konteks aplikasi praktik. Penelitian ini akan menjawab pertanyaan kunci: "Bagaimana
pengaruh implementasi teknik Modeling dengan Positive Reinforcement untuk meningkatkan perilaku menjaga
kebersihan diri (Personal Hygiene) Penyandang Disabilitas Intelektual di Sentra Wirajaya Makassar?" Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru mengenai efektivitas metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri penyandang disabilitas dalam menjaga kebersihan diri
mereka(Susilowati; Susilawati et al.; Susilowati, Soelton, et al.).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah pada penelitian ini secara umum adalah
"Bagaimana pengaruh implementasi teknik Modeling dengan Positive Reinforcement untuk meningkatkan perilaku
menjaga kebersihan diri (Personal Hygiene) Penyandang Disabilitas Intelektual di Sentra Wirajaya Makassar?". Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah Memperoleh penjelasan terhadap implementasi teknik modeling dengan Positive
Reinforcement dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri penyandang disabilitas intelektual di Sentra
Wirajaya Makassar. Selain itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah "Ada pengaruh implementasi teknik modeling dengan
Positive Reinforcement dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri (Personal Hygiene) penyandang disabilitas
intelektual di Sentra Wirajaya Makassar.”

METHODS

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Single Subject Design (SSD) atau
single subject research, khususnya desain reversal A-B-A. Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk menguji
suatu teori dengan menganalisis hubungan antar variabel menggunakan instrumen penelitian yang menghasilkan data
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berupa angka, yang kemudian dianalisis dengan prosedur statistik (Creswell, 2019). Metode SSD adalah penelitian bersifat
uji kaji atau percobaan yang bertujuan untuk mengevaluasi implementasi suatu intervensi pada satu subjek penelitian
atau sekelompok kecil individu dengan karakteristik yang sama, dalam rentang waktu tertentu (Sunanto et al., 2005;
Sugeng Pujileksono et al., 2023). Tujuan SSD adalah menggambarkan efektivitas intervensi yang diberikan secara
berulang-ulang, sehingga perubahan perilaku yang terjadi dapat dipastikan merupakan respons dari intervensi (Neuman
et al.,, 1995). Desain A-B-A dipilih karena memiliki kekuatan yang lebih baik dalam menarik kesimpulan tentang hubungan
fungsional antara variabel independen (intervensi) dengan variabel dependen (target behavior) dibandingkan desain A-
B (Sunanto et al., 2005). Logika dasarnya adalah jika respons yang diinginkan muncul selama intervensi (B) dan kemudian
kembali berubah ketika intervensi ditarik (A2), maka dapat disimpulkan bahwa intervensi memiliki pengaruh.

Penelitian ini melibatkan dua orang penerima manfaat di Sentra Wirajaya Makassar yang tergolong penyandang
disabilitas intelektual dengan klasifikasi mampu didik (Borderline) dan mampu latih (Moderate). Subjek penelitian
berinisial FJ dan PS, dengan karakteristik atau kriteria yang sama yakni, Penyandang disabilitas intelektual kategori
mampu didik (Borderline) dan mampu latih (Moderate) di Sentra Wirajaya Makassar serta memiliki permasalahan pada
kurangnya perilaku menjaga kebersihan diri, meliputi kurang menjaga kebersihan kulit, mulut dan gigi, serta kepala dan
rambut. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ialah Observasi dan Pencatatan kejadian dengan Frekuensi dan
Magnitude. Frekuensi dilakukan dengan mencatat berapa kali suatu perilaku terjadi dalam periode waktu tertentu.
Sedangkan magnitude dilakukan dengan menilai kualitas perilaku yang dilakukan oleh subjek penelitian. Alat ukur
menggunakan tabel dengan kolom "Waktu Kegiatan", "Kemandirian" (Inisiatif: 2, Diperintah: 1), dan "Kesesuaian
Tahapan Kegiatan" (Sesuai: 3, Kurang Sesuai: 2, Tidak Sesuai: 1)(Febrianty et al.).

DISCUSSION
KONDISI PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN DIRI SUBJEK SEBELUM IMPLEMENTASI TEKNIK MODELING DENGAN POSITIF
REINFORCEMENT

Sebelum intervensi, kedua subjek (FJ dan PS) menunjukkan keterbatasan signifikan dalam menjaga kebersihan diri.
FJ (16 tahun, IQ 53-55, borderline hingga mild intellectual disability) dan PS (18 tahun, 1Q 57-59, borderline hingga mild
intellectual disability) sama-sama kesulitan dalam mandi, menggosok gigi, dan keramas. Skor rata-rata ketepatan perilaku
mereka pada fase baseline A1 sangat rendah, dan stabilitas data untuk perilaku keramas seringkali variabel, menunjukkan
ketidakkonsistenan.

Kondisi ini sesuai dengan teori Arkam (2022) dan lka Meigawati (2022) yang menyatakan bahwa penyandang
disabilitas intelektual sering mengalami hambatan dalam fungsi adaptif, termasuk kebersihan diri. Meskipun individu
dengan disabilitas intelektual ringan dapat dilatih, mereka tetap memerlukan pendampingan untuk membentuk
kebiasaan mandiri (Ika Meigawati, 2022). Teori behavioristik juga mendukung bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh
proses belajar dan lingkungan, sehingga kurangnya strategi pembelajaran dan penguatan positif menyebabkan perilaku
kebersihan diri mereka belum optimal. Observasi ini mengacu pada klasifikasi perilaku menjaga kebersihan diri oleh
Natalia Erlina Yuni (2019), yang meliputi kebersihan kulit/tubuh, gigi dan mulut, serta kepala dan rambut.

KONDISI PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN DIRI SUBJEK SAAT IMPLEMENTASI TEKNIK MODELING DENGAN POSITIF REINFORCEMENT

Penerapan teknik modeling dengan Positive Reinforcement merupakan intervensi kunci dalam penelitian ini. Teknik
ini adalah hasil rekayasa teknologi terapi psikososial yang mengintegrasikan tahapan modeling Albert Bandura dengan
Positive Reinforcement Skinner (Winda Putri Larasati, 2022). Positive Reinforcement terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar anak tunagrahita (Winda Putri Larasati, 2022) dan kemampuan rawat diri anak dengan keterbatasan intelektual
(Rahmah, 2018). Oleh karena itu, kombinasi teknik ini dianggap cocok untuk meningkatkan perilaku menjaga kebersihan
diri pada penyandang disabilitas intelektual.

Implementasi dilakukan dalam empat tahapan: atensional, retensional dengan Positive Reinforcement, reproduksi
motorik dengan Positive Reinforcement, dan penguatan serta motivasi. Selama intervensi, subjek FJ dan PS mampu
mengikuti arahan. Skor perilaku mandi FJ meningkat menjadi 3,6, menggosok gigi 3,8, dan keramas 3. Sementara PS
menunjukkan peningkatan pada mandi (4,1), menggosok gigi (3,8), dan keramas (3,4). Meskipun beberapa perilaku masih
menunjukkan variabilitas, tren peningkatan sangat jelas.

Peningkatan ini sesuai dengan teori modeling Bandura, yang menyatakan bahwa individu belajar melalui observasi
dan peniruan perilaku model yang diperkuat secara positif. Positive Reinforcement, baik verbal maupun non-verbal,
berfungsi sebagai motivator utama (Ode Diana Harisa et al., n.d.). Teori behavioristik juga menegaskan pentingnya
penguatan positif dalam pembelajaran perilaku baru, yang menjadi kunci keberhasilan intervensi ini.

KONDISI PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN DIRI SUBJEK SETELAH IMPLEMENTASI TEKNIK MODELING DENGAN POSITIF
REINFORCEMENT

Setelah intervensi dihentikan (fase baseline A2), perilaku menjaga kebersihan diri pada subjek FJ dan PS terus
menunjukkan peningkatan. FJ mencapai skor rata-rata mandi 5,3; menggosok gigi 5,8, dan keramas 4,6. PS juga
meningkat dengan skor mandi 6; menggosok gigi 5,8; dan keramas 5. Meskipun beberapa perilaku masih menunjukkan
variabilitas, kecenderungan positif dan level perilaku target tetap tinggi, dengan persentase overlap yang tergolong kecil.
Persentase overlap yang kecil menunjukkan besarnya pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku target (Sunanto
etal., 2006).
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Kondisi ini membuktikan bahwa teknik modeling dengan Positive Reinforcement tidak hanya efektif selama
intervensi, tetapi juga memberikan efek jangka panjang pada perilaku subjek. Hal ini sejalan dengan teori reinforcement
Skinner, yang menyatakan bahwa perilaku yang diperkuat secara positif cenderung dipertahankan bahkan setelah
reinforcement dihentikan. Teori behavioristik juga menegaskan bahwa perubahan perilaku yang dihasilkan dari proses
belajar dan penguatan dapat bertahan jika individu telah mengalami pembelajaran yang cukup dan reinforcement yang
konsisten.

PENGARUH TEKNIK MODELING DENGAN POSITIF REINFORCEMENT DALAM MENINGKATKAN PERILAKU MENJAGA KEBERSIHAN DIRI
PENYANDANG DISABILITAS INTELEKTUAL

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa teknik modeling dengan Positive Reinforcement
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas
intelektual di Sentra Wirajaya Makassar. Hal ini terlihat dari peningkatan skor ketepatan perilaku, perubahan
kecenderungan arah grafik dari mendatar menjadi menaik, serta penurunan persentase overlap antar fase yang
menunjukkan efektivitas intervensi.

Pengaruh ini didukung oleh teori Bandura mengenai modeling, di mana individu mempelajari perilaku baru melalui
observasi dan peniruan model yang diberi Positive Reinforcement. Positive Reinforcement, baik verbal maupun non-verbal,
berperan sebagai motivator utama dalam memperkuat perilaku yang diharapkan. Teori behavioristik juga menegaskan
bahwa penguatan positif dapat meningkatkan motivasi, kemandirian, dan membentuk kebiasaan baru pada individu
dengan keterbatasan intelektual.

Secara keseluruhan, penerapan teknik modeling dengan Positive Reinforcement terbukti efektif dalam
meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri pada subjek FJ dan subjek PS. Intervensi ini dapat dijadikan acuan bagi
pekerja sosial dalam merancang program pembelajaran perilaku adaptif bagi penyandang disabilitas intelektual, sesuai
dengan pendekatan behavioristik yang menekankan pentingnya pembelajaran melalui observasi dan penguatan.

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN DENGAN HIPOTESIS

Hasil penelitian ini secara langsung mendukung hipotesis yang diajukan: "Ada pengaruh implementasi teknik
modeling dengan Positive Reinforcement dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri (Personal Hygiene)
penyandang disabilitas intelektual di Sentra Wirajaya Makassar." Dukungan terhadap hipotesis ini terlihat dari beberapa
indikator kunci:

1. Peningkatan Skor Ketepatan Perilaku: Sebelum intervensi (fase baseline A1), kedua subjek (FJ dan PS) menunjukkan
skor ketepatan perilaku menjaga kebersihan diri yang rendah dan cenderung kurang. Selama fase intervensi (B),
terjadi peningkatan signifikan pada skor rata-rata ketiga perilaku (mandi, gosok gigi, dan keramas) untuk kedua
subjek. Peningkatan ini berlanjut pada fase baseline A2 (setelah intervensi ditarik), menunjukkan bahwa perubahan
perilaku yang terjadi bersifat persisten.

2. Perubahan Kecenderungan Arah Grafik: Analisis data visual menunjukkan perubahan kecenderungan arah grafik dari
mendatar (pada baseline A1, menandakan perilaku kurang) menjadi menaik (pada fase intervensi B dan baseline A2,
menandakan peningkatan perilaku). Ini mengindikasikan bahwa intervensi berhasil mengubah arah perkembangan
perilaku subjek ke arah yang lebih positif.

3. Perubahan Level dan Stabilitas: Meskipun beberapa perilaku masih menunjukkan variabilitas dalam stabilitas data,
secara umum terjadi peningkatan level perilaku dari fase A1 ke B, dan dari B ke A2. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi berhasil meningkatkan kualitas dan frekuensi perilaku menjaga kebersihan diri subjek.

4. Penurunan Persentase Overlap: Persentase overlap yang kecil antara fase baseline (A1) dan fase intervensi (B), serta
antara fase intervensi (B) dan fase baseline (A2), mengindikasikan bahwa intervensi memiliki pengaruh yang kuat
terhadap perubahan perilaku target. Semakin kecil persentase overlap, semakin besar pengaruh intervensi terhadap
perilaku yang diamati (Sunanto et al., 2006).

Dengan demikian, temuan penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa kombinasi teknik modeling dengan
Positive Reinforcement efektif dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas
intelektual. Intervensi ini berhasil mengatasi hambatan perilaku yang ada sebelumnya, membentuk kebiasaan baru, dan
mempertahankan peningkatan perilaku bahkan setelah intervensi aktif dihentikan. Hal ini memberikan dasar yang kuat
untuk menerima hipotesis penelitian.

IMPLIKASI TEORI

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting bagi pengembangan teori:

1. Penguatan Teori Disabilitas Intelektual dan Fungsi Adaptif: Penelitian ini menguatkan teori Arkam (2022) yang
menyatakan bahwa keterbatasan fungsi intelektual pada penyandang disabilitas intelektual mengakibatkan
ketidakmampuan dalam merawat dan menjaga kebersihan diri. Sebelum intervensi, subjek penelitian memang
menunjukkan kesulitan dalam perilaku menjaga kebersihan diri, yang merupakan konsekuensi langsung dari
keterbatasan fungsi kognitif atau intelektual mereka. Lebih lanjut, temuan ini mendukung definisi disabilitas
intelektual dari American Association on Intellectual and Developmental Disabilities (AAIDD) yang menekankan
keterbatasan dalam fungsi intelektual dan perilaku adaptif (termasuk keterampilan konseptual, sosial, dan praktis).
Namun, yang lebih krusial, penelitian ini menunjukkan bahwa dengan intervensi yang tepat, keterbatasan tersebut
dapat diminimalisir. Ini mendukung teori dan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa fungsi adaptif dapat
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ditingkatkan melalui pembelajaran terstruktur dan reinforcement yang konsisten. Penerapan rekayasa teknik
modeling dengan Positive Reinforcement secara signifikan meningkatkan fungsi adaptif, membuktikan bahwa
intervensi yang berorientasi pada pembelajaran dan penguatan dapat mengatasi hambatan adaptif pada penyandang
disabilitas intelektual.

2. Penguatan Teori Behavioristik: Penelitian ini secara substansial memperkuat teori behavioristik, khususnya prinsip
penguatan positif dalam pembentukan dan penguatan perilaku baru (Mulyadi, 2016). Teori ini menyatakan bahwa
perilaku yang diberi penguatan positif cenderung meningkat dan bertahan lama. Dalam penelitian ini, pemberian
reinforcement berupa pujian dan hadiah setelah subjek mampu mengingat dan meniru perilaku model (modeling)
berhasil meningkatkan motivasi dan kemampuan adaptif subjek dalam menjaga kebersihan diri. Ini konsisten dengan
teori Albert Bandura tentang modeling yang menyatakan bahwa individu belajar dengan mengamati dan meniru
model yang diberi Positive Reinforcement, sehingga perilaku adaptif dapat terbentuk secara efektif (Ansani & H.
Muhammad Samsir, 2022). Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori Skinner yang menegaskan bahwa perilaku
yang diberi penguatan positif akan lebih mungkin diulang dan dipertahankan. Observasi menunjukkan bahwa
pemberian pujian dan hadiah secara konsisten meningkatkan motivasi dan frekuensi perilaku menjaga kebersihan
diri. Ini membuktikan bahwa Positive Reinforcement sangat efektif untuk membentuk perilaku baru pada penyandang
disabilitas intelektual, sebagaimana juga ditemukan oleh Winda Putri Larasati (2022) yang mengungkapkan bahwa
penguatan positif efektif dalam membentuk perilaku perawatan diri pada remaja berkebutuhan khusus.

3. Rekayasa Teknologi Terapi Psikososial: Penelitian ini berhasil memvalidasi rekayasa teknologi teknik modeling dengan
Positive Reinforcement sebagai pendekatan yang efektif dalam terapi psikososial. Integrasi tahapan modeling dengan
penguatan positif terbukti mampu mengatasi kelemahan teknik modeling tunggal (seperti kejenuhan dan kesulitan
retensi) yang ditemukan pada praktik sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa modifikasi dan kombinasi teknik yang
didasari oleh teori yang kuat dapat menghasilkan intervensi yang lebih optimal dan relevan untuk populasi khusus.

IMPLIKASI PRAKTIK
Hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang signifikan, terutama bagi pekerja sosial dan institusi yang
menangani penyandang disabilitas intelektual:

1. Efektivitas Intervensi: Teknik modeling dengan Positive Reinforcement terbukti berpengaruh dalam meningkatkan
perilaku menjaga kebersihan diri penyandang disabilitas intelektual di Sentra Wirajaya Makassar. Peningkatan ini
terlihat pada perilaku menjaga kebersihan tubuh dengan mandi, kebersihan gigi dan mulut dengan gosok gigi, dan
kebersihan kepala dan rambut dengan keramas. Hal ini memberikan bukti empiris yang kuat untuk adopsi dan
penerapan teknik ini dalam praktik sehari-hari.

2. Pentingnya Reinforcement dalam Modeling: Temuan ini menegaskan bahwa pemberian Positive Reinforcement
(pujian, hadiah kecil, apresiasi) pada tahapan retensi dan reproduksi motorik dalam teknik modeling sangat krusial.
Reinforcement ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga konsistensi dalam mengingat dan menerapkan
perilaku yang dimodelkan. Pekerja sosial perlu secara sadar mengintegrasikan elemen penguatan ini dalam setiap sesi
intervensi.

3. Pengembangan Modul Pelatihan: Mengingat efektivitasnya, teknik modeling dengan Positive Reinforcement dapat
dikembangkan menjadi modul pelatihan standar bagi pekerja sosial, pengasuh, atau keluarga yang berinteraksi
dengan penyandang disabilitas intelektual. Modul ini dapat mencakup panduan langkah demi langkah, contoh
Positive Reinforcement yang sesuai, dan cara mengatasi hambatan umum.

Secara keseluruhan, implikasi praktis menunjukkan bahwa teknik modeling dengan Positive Reinforcement adalah
alat yang berharga, namun implementasinya perlu disesuaikan dengan karakteristik individu dan dilengkapi dengan
strategi untuk memastikan keberlanjutan perilaku.

CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh implementasi teknik modeling dengan Positive Reinforcement
dalam meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri pada penyandang disabilitas intelektual di Sentra Wirajaya
Makassar. Menggunakan metode kuantitatif dengan Single Subject Design (SSD) desain reversal A-B-A, penelitian ini
melibatkan dua subjek penerima manfaat di Sentra Wirajaya Makassar yang memiliki klasifikasi disabilitas intelektual dan
masalah dalam perilaku menjaga kebersihan diri. Variabel perilaku target dalam penelitian ini meliputi perilaku menjaga
kebersihan tubuh dengan mandi, perilaku menjaga kebersihan gigi dan mulut dengan menggosok gigi, dan perilaku
menjaga kebersihan kepala dan rambut dengan keramas. Pengukuran dilakukan dengan pencatatan kejadian
menggunakan frekuensi dan penilaian kualitas perilaku menggunakan skala magnitude.

Pada fase awal (baseline A1), sebelum intervensi, kedua subjek (FJ dan PS) secara konsisten menunjukkan
keterbatasan signifikan dalam perilaku menjaga kebersihan diri. Keterampilan dasar dalam mandi, menggosok gigi, dan
keramas sangat minimal dan tidak teratur, dengan skor rata-rata ketepatan perilaku yang rendah. Stabilitas data baseline
yang cenderung variabel, terutama untuk perilaku keramas, menguatkan teori Arkam (2022) dan Ika Meigawati (2022)
tentang hambatan perawatan diri pada individu dengan keterbatasan fungsi intelektual. Kondisi ini menegaskan
kebutuhan mendesak akan intervensi yang terstruktur dan efektif.

Implementasi teknik modeling dengan Positive Reinforcement dilaksanakan dalam empat tahapan: atensional,
retensional dengan Positive Reinforcement, reproduksi motorik dengan Positive Reinforcement, serta penguatan dan
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motivasi. Pada tahapan atensional, model mendemonstrasikan perilaku kebersihan diri secara perlahan, jelas, dan
konsisten. Tahapan retensional dan reproduksi motorik diintegrasikan dengan Positive Reinforcement (pujian verbal/non-
verbal, hadiah) untuk membantu subjek mengingat, memahami, dan mempraktikkan langkah-langkah yang diajarkan.
Tahapan penguatan dan motivasi bertujuan untuk memastikan perilaku dipertahankan secara konsisten dan
diinternalisasi.

Selama fase intervensi (B) dan setelah intervensi ditarik (baseline A2), pengukuran perilaku target menunjukkan
peningkatan signifikan pada kedua subjek. Skor rata-rata ketepatan perilaku meningkat secara substansial, dan analisis
data visual menunjukkan perubahan kecenderungan arah grafik dari mendatar menjadi menaik, serta penurunan
persentase overlap antar fase. Perubahan kategori perilaku dari "kurang" menjadi "meningkat" pada kedua subjek
membuktikan efektivitas intervensi.

Berdasarkan hasil analisis observasi perilaku, kecenderungan arah grafik, analisis data dalam kondisi dan antar
kondisi, serta pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Teknik Modeling dengan Positive Reinforcement telah teruiji
mampu meningkatkan perilaku menjaga kebersihan diri subjek penelitian. Dengan demikian, hipotesis penelitian ini, yaitu
"Ada pengaruh implementasi teknik modeling dengan Positive Reinforcement dalam meningkatkan perilaku menjaga
kebersihan diri (Personal Hygiene) penyandang disabilitas intelektual di Sentra Wirajaya Makassar," dapat diterima.
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